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Abstrak: Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

besarnya Minat Siswa Kelas IVA dan B dalam mengikuti pembelajaran Jasmani Kesehatan 

dan Rekreasi MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan.Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode survey. Teknik pengumpulan data 

berupa angket. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah statistic deskriptif 

dengan bantuan Ms Exel.Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya minat siswa kelas 

IV A dan B dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan, untuk kategori “sangat rendah” sebanyak 1 siswa atau 

sebesar 5 %; kategori “rendah” sebanyak 5 siswa atau sebesar 25 %; kategori “sedang” 

sebanyak 10 siswa atau sebesar 50 %; kategori “tinggi” sebanyak 1 siswa atau sebesar 5 %; 

dan ketegori “sangat tinggi” sebanyak 3 siswa atau sebesar 15 %. 
Kata kunci : Minat, Pendidika Jasmani, MIM 

 

Abstract. The goal to be achieved in this study was to learn the benefits of physical health 

of interest of classs IV A and B students in participating Physical Health and Recreation 

learning at MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan.Type of this study is descriptive 

quantitative with survey methods. Data collection techniques used in this research was  

questionnaires. While the data analysis technique used is descriptive statistics using  Ms. 

Excel.The results showed that the level of interest of Fourth graders class A and B in 

praticipating the Physical Health and Recreation at MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan, of 

the “ very low” category : 1 student or 5 % , the “ low” category :5 students or equal to 25 

%, the “ medium” category : 10 students or 50%, the “ high” category : 1 student or 5%, 

and the “ very high” category : 3 students or 5%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam mengembangkan sumber daya manusia 

yang pada umumnya wajib yang dilaksanakan setiap Negara, Fujiawati (2016 : 17). 

Pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting bagi seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan.Sekolah Dasar merupakan pendidikan formal pertama bagi anak-anak pada 

umumnya. Sekolah Dasar diharapkan mampu memberikan suatu pendidikan yang 

memadai, berkualitas dan bermanfaat bagi anak-anak. Pendidikan yang diselenggarakan 

melalui Sekolah Dasar diharapkan dapat mengantarkan anak-anak agar dapat menguasai 

pengetahuan dan ketrampilan yang kelak dapat berguna bagi kehidupannya, juga 

diharapkan agar anak dapat menjadi warga negara yang baik, sopan, bertanggung jawab, 
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disiplin, memiliki nilai kemanusiaan yang tinggi, bermoral Pancasila dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap 

sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun 

membuktikan lebih lanjut Bimo Walgito ( 1981 :38). Dalam belajar diperlukan suatu 

pemusatan perhatian agar apa yang sebelumnya tidak dapat dilakukan. Terjadilah suatu 

perubahan kelakuan. Perubahan kelakuan ini meliputi seluruh pribadi siswa, baik 

kognitip, psikomotor afektif dapat memotivasi para siswa dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

Pembelajaran merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dari diri 

seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman 

melalui belajar Oemar Hamalik ( 2005 : 57). Pembelajaran pendidikan jasmani yang 

diberikan pada siswa sekolah dasar diharapkan dapat membentuk tubuh sehat dan bugar. 

Selain itu, siswa dapat mengekspresikan perasaannya melalui aktivitas gerak di alam 

terbuka. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga mengandung makna yaitu mata 

pelajaran ini menggunakan aktivitas jasmani sebagai media untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Berkaitan dengan masalah pembelajaran dalam pendidikan jasmani akan 

bisa ditemui beberapa persamaan dan perbedaan dengan proses mata pelajaran lain. 

Beberapa persamaan antara pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan mata 

pelajaran lain adalah selain diberikan pada jenjang dan sekolah, didalam proses 

pembelajaran juga melibatkan faktor psikis karena pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan itu sendiri memiliki tujuan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional. 

Perbedaannya dapat dilihat dari objek pembelajaran pendidikan jasmani yaitu gerak dan 

motivasi manusia dalam hal ini pelajaran itu sendiri. Salah satu kunci penting dalam 

membangun kualitas pendidikan adalah pendidik dan tenaga kependidikan tertutama 

guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Melalui pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan diharapkan kesehatan siswa tetap terjaga. Salah satu faktor dari dalam 

diri siswa yang menentukan berhasil tidaknya siswa dalam proses belajar mengajar 

adalah minat dan motivasi belajar siswa. 
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Minat mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang 

ingin dicapinya. Bila hal ini diterapkan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan maka minat mempunyai peranan yang penting. Karena objek 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang merupakan gerak 

manusia yaitu pelajar atau siswa itu sendiri. Pelajar atau siswa perlu melihat keadaan 

tubuh dan kondisi-kondisi yang terdapat di dalam dirinya agar bisa menyesuaikan diri 

dengan tuntutan nilai nilai dan kaidah-kaidah yang berlaku dalam pendidikan jasmani. 

Jika diperhatikan lebih jauh pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan 

pelajaran yang sama pentingnya dengan pelajaran lain bahkan pelajaran ini 

membutuhkan kondisi fisik dan konsentrasi tinggi. Mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan merupakan pelajaran yang sangat penting karena membantu 

mengembangkan siswa sebagai individu dan makhluk sosial agar dapat berkembang 

secara wajar. 

Dari paparan di atas yaitu dengan judul “Survey Minat Siswa dalam Mengikuti 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Siswa Kelas IV MIM Kasihan 1 

Tegalombo”. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif , yaitu meneliti tentang minat siswa 

kelas  IV dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

MIM Kasihan 1 Tegalombo Suharsimi Arikunto (2010: 3) menyatakan bahwa 

Penelitian deskriptif  adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, 

kondisi atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 

laporan penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, 

sedangkan teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan angket. 

Lokasi dan waktu penelitian 

Lokasi Penelitian di laksanakan di MIM Kasihan 1 Tegalombo yang beralamat jalan 

tegalombo – tulakan. Desa Kasihan, Kecamatan Tegalombo, Kabupaten Pacitan.Waktu 

Penelitian ini di lakukan dalam waktu  28  Juli 2021. Mengingat dalam musim pendemi, 

waktu sangat di batasi. 
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Populasi dan sampel penelitian 

Sugiyono (2013: 117) menjelaskan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A dan B MIM kasihan 1 , Kecamatan 

Tegalombo, Kabupaten Pacitan. Kelas IV A dan B dijadikan populasi dalam penelitian 

ini memandang usia mereka berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan. 

Disamping itu mereka tidaklah terlalu kecil untuk merespon kuesioner yang diberikan 

karena sudah cukup nalar.Jumlah populasi yang diambil keseluruhan  berjumlah 35  

siswa putra dan putri yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IV A  berjumlah 19 siswa 

sedangkan kelas IV B berjumlah 16 siswa. Seluruh populasi tersebut dijadikan sebagai 

subyek penelitian. 

Berdasarkan hasil penentuan populasi, siswa MIM Kasihan 1 Tegalombo cukup 

banyak sehingga dalam penelitian ini subjek penelitian ini sudah di persempit dan 

kemudian di tentukan sampel penetilian maka akan di ambil sampel sekitar 20 orang 

siswa. Pengambilan sampel ini dengan menggunakan teknik Simple random sampling 

yaitu pengambilan sampel acak sederhana kesempatan yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk menjadi sampel penelitian, sehingga sampel penelitian harus 

representatif yang artinya sampel yang di tentukan dapat mencerminkan karakteristik 

populasinya. 

Instrumen Penelitian 

Skala yang digunakan dalam angket ini adalah Skala Likert yang telah di 

modifikasi dengan alternatif jawaban, yaitu : “Sangat Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, “Tidak 

Setuju (TS)”, dan “Sangat Tidak Setuju (STS)”. Dalam penelitian ini keseluruhan 

pernyataan merupakan pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif dengan diberi 

skor 4, 3, 2, 1. Sedangkan pernyataan negatif dengan diberi skor 1, 2, 3, 4. Penskoran 

nilai dari setiap butir pernyataan angket dapat di lihat pada tabel 2, di bawah ini : 

Tabel 2. 

Penskoran Nilai Pernyataan Angket 

Pertanyaan 
Skor 

SS S TS STS 

Positif 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 
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Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survey dan teknik 

pengumpulan data menggunakan angket tertutup yang berupa sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan dengan alternatif jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 

dan Sangat Tidak Setuju (STS) . Teknik angket ini digunakan untuk mengatahui 

seberapa besar Minat Siswa Kelas IV A dan B Dalam Mengikuti Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan . 

Suharsimi Arikunto ( 2006: 152) angket dibedakan menjadi dua yaitu: (1) Angket 

terbuka adalah angket yang memberikan kesempatan kepada responden untuk 

memberikan jawaban dengan kalimatnya sendiri. (2) Angket tertutup adalah angket 

yang jawabannya sudah disediakan oleh peneliti sehingga responden tinggal memilih 

jawaban yang sesuai dengan kondisinya 

Kemudian data disajikan dalam bentuk tabel frekuensi kemudian dilakukan 

pengkategorian serta menyajikannya dalam bentuk Histogram.Anas Sudjono (2008: 

174-175), pengkategorian disusun dengan 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, dan sangat rendah. Rumus yang digunakan dalam menyusun kategori adalah 

sebagai berikut 

          Tabel 3. 

Frekuensi Minat Siswa 

No Rentang Norma Kategori 

1 X > M + 1,5 SD Sangat Tinggi 

2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 

3 M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Sedang 

4 M – 1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD Rendah 

5 X ≤ M – 1,5 SD Sangat rendah 

 

Keterangan : 

X  : Skor resonden (nilai yang dihasilkan siswa) 

M   : Mean/ rata-rata (X) 

SD    : Standar Deviasi   

Menurut Anas Sudjono (2008: 43), rumus persentase adalah sebagai 

berikut: 
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P = F   X 100 % 

              N 

Keterangan:  

P  : Persentase 

F   : Frekuensi Pengamatan 

N  : Jumlah Responden 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini di lakukan dengan tujuan untuk melakukan kegiatan Survey dalam hal 

mengetahui besarnya minat siswa kelas IV A dan B dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan. 

Faktor yang mempengaruhi minat siswa kelas IV A dan B dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan MIM Kasihan 1 Tegalombo 

Pacitan , meliputi: faktor intrinsik (perhatian, tertarik, aktivitas) dan faktor ekstrinsik 

(keluarga, sekolah,lingkungan).Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya minat 

siswa kelas IV A dan B dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan, untuk kategori “sangat rendah” 

sebanyak 1 siswa atau sebesar 5 %; kategori “rendah” sebanyak 5 siswa atau sebesar 25 

%; kategori “sedang” sebanyak 10 siswa atau sebesar 50 %; kategori “tinggi” sebanyak 

1 siswa atau sebesar 5 %; dan ketegori “sangat tinggi” sebanyak 3 siswa atau sebesar 15 

%.Minat siswa kelas IV A dan B MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan dalam   mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berada pada kategori sedang. 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah ini:   

 

Gambar 1. 

Histogram Minat Siswa Kelas IV A dan B  Dalam Mengikuti 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  

MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan 
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Minat Siswa Kelas IV A Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan. Deskripsi hasil penelitian besarnya 

minat siswa kelas IV A MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. bahwa besarnya minat 

siswa kelas IV A MIM Kasihan 1 Tegalombo  dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, untuk kategori “sangat rendah” sebanyak 

2 siswa atau sebesar 2%; kategori “rendah” sebanyak 1 siswa atau sebesar 1 %; kategori 

“sedang” sebanyak 0 siswa atau sebesar 0 %; kategori “tinggi” sebanyak 0 siswa atau 

sebesar 0 %; dan ketegori “sangat tinggi” sebanyak 7 siswa atau sebesar 7 %. 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah ini:   

 

Gambar 2. 

Histogram Minat Siswa Kelas IV A  Dalam Mengikuti 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan 

 

Minat Siswa Kelas IV B Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan. Deskripsi hasil penelitian besarnya 

minat siswa kelas IV A MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan dalam mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. bahwa besarnya minat 

siswa kelas IV B MIM Kasihan 1 Tegalombo  dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, untuk kategori “sangat rendah” sebanyak 

8 siswa atau sebesar 8%; kategori “rendah” sebanyak 1 siswa atau sebesar 1 %; kategori 
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“sedang” sebanyak 0 siswa atau sebesar 0 %; kategori “tinggi” sebanyak 1 siswa atau 

sebesar 1 %; dan ketegori “sangat tinggi” sebanyak 0 siswa atau sebesar 0 % 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah ini:   

 

Gambar 3. 

Histogram Minat Siswa Kelas IV B  Dalam Mengikuti 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya minat siswa kelas IV A dan B dalam 

mengikuti pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan MIM Kasihan 1 

Tegalombo Pacitan, untuk kategori “sangat rendah” sebanyak 1 siswa atau sebesar 5 %; 

kategori “rendah” sebanyak 5 siswa atau sebesar 25 %; kategori “sedang” sebanyak 10 

siswa atau sebesar 50 %; kategori “tinggi” sebanyak 1 siswa atau sebesar 5 %; dan 

ketegori “sangat tinggi” sebanyak 3 siswa atau sebesar15  %.Minat siswa kelas IV A 

dan B MIM Kasihan 1 Tegalombo Pacitan dalam   mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan berada pada kategori sedang. 
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